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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anggur laut, yang dikenal sebagai Caulerpa sp adalah jenis alga makro yang
tumbuh menempel pada dasar perairan. Pada tumbuhan ini, tidak terdapat perbedaan
yang jelas antara batang, daun, dan akar, sehingga seluruh bagian tumbuhan disebut
thallus. Salah satu spesies Caulerpa yang memiliki potensi untuk dikembangkan
adalah Caulerpa racemosa. karena memiliki berbagai manfaat kesehatan (Rosnawati,
2022). Anggur laut adalah alga hijau yang sering ditemukan di substrat pasir dan
karang. Alga ini kerap dikonsumsi sebagai sayuran atau lalapan oleh masyarakat di
wilayah tropis. Penyebaran anggur laut mencakup perairan di Sumatera, Jawa, dan
Sulawesi Utara (Marfuah et a/ 2018).

Anggur laut merupakan jenis rumput laut yang biasa tumbuh di perairan yang
tenang dan merupakan sumber daya perikanan dengan nilai ekonomi yang signifikan.
Kebutuhan industri terhadap rumput laut semakin meningkat, namun hal ini
dihadapkan pada berbagai masalah, termasuk rendahnya produksi yang
mengakibatkan pasokan yang terbatas. Widya (2022) Ketersediaan anggur laut di
alam semakin menurun, sehingga dibutuhkan teknik budidaya untuk meningkatkan
produksinya dan memenuhi permintaan yang ada. Koda et al. (2021) Komoditas ini
memiliki prospek yang cerah berkat nilai ekonominya yang signifikan. Oleh karena
itu, langkah penting yang perlu diambil adalah melaksanakan budidaya rumput laut
ini secara optimal dan berkelanjutan. Pemanfaatan anggur laut masih banyak
bergantung pada hasil tangkapan dari alam, dengan sedikit yang tersedia melalui
budidaya. Hal ini disebabkan oleh belum adanya metode atau teknik budidaya yang
optimal untuk komoditas ini. Di Indonesia, budidaya anggur laut dilakukan dengan
cara membenamkannya ke dalam substrat tanah, mirip dengan sistem penanaman
padi pada lahan bekas tambak. menurut Ismianti (2018), Budidaya anggur laut belum
banyak dilakukan karena pemanfaatan saat ini masih sangat bergantung pada hasil

tangkapan dari alam. Selain itu, budidaya anggur laut tergolong baru dan sangat



dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Menurut Novianti et al. (2018), pertumbuhan
anggur laut bervariasi di berbagai lokasi dengan kondisi lingkungan yang berbeda.

.Kondisi perairan di Indonesia juga tak sepenuhnya juga menunjang ekosistem
anggur laut banyak faktor yang menjadi pertumbuhan anggur laut di alam menurut
Kusumawati et al, (2018), Untuk budidaya anggur laut, penting untuk terlebih
dahulu mempertimbangkan penentuan atau pemilihan lokasi perairan serta faktor-
faktor oseanografi, karena tidak semua perairan cocok untuk budidaya Caulerpa sp.
Tumbuhan ini akan sulit berkembang jika kondisi perairan tidak sesuai.
(Septiyaningrum et al, 2020), Anggur laut dapat tumbuh di lokasi-lokasi perairan laut
yang selalu tergenang air, serta di tempat yang mengalami kekeringan saat surut dan
kembali tergenang saat pasang.

Manfaat Caulerpa sp yang sangat luar biasa dan besarnya pangsa pasar,
menyisakan banyak peluang dan tantangan untuk menjadikan rumput laut ini lebih
bermanfaat salah satunya upaya meningkatkan peluang pemanfaatan jenis ini
menjadikannya produk budidaya kelautan menurut Organisasi Pangan dan Pertanian
(FAO), dari tahun 2000 hingga 2018, Produksi rumput mengalami peningktan
signifikan tiga kali lipat, dari 10,6 juta ton pada tahun 2000 menjadi 32,4 juta ton,
menurut Antara ef al. (2022). Budidaya mampu membantu kualitas produk baik
dalam hal kuantitas maupun kualitas, tanpa harus merusak sumber daya alam. Oleh
karena itu, inovasi dalam bidang budidaya anggur laut, termasuk pemanfaatan
teknologi dan metode lainnya, sangat diperlukan.

Metode budidaya anggur laut di Indonesia masih sangat tradisional seperti
metode /ong line menurut Ismianti (2018), Metode long line untuk budidaya anggur
laut melibatkan Penggunaan bibit sebanyak 50 gram dikemas dalam jaring berbentuk
kantong, dengan ujung kantong diikat pada tali ris dengan jarak 25 cm dan panjang
tali 11 meter. Tali lalu direntangkan pada tali utama diikat pada kayu sebagai
pemberat dan penanda untuk sampel budidaya. Salah satu jenis rumput laut yang
banyak ditemukan di perairan Indonesia namun masih minim pemanfaatannya adalah

Caulerpa racemosa (Puspita et al, 2019).



Budidaya Caulerpa sp juga mengalami tantangan dalam menghadapi serangan
hama dan penyakit yang timbul dari faktor kimia, fisika dan biologi di alam menurut
Darmawati et al (2016), Hama yang sering menempel pada anggur laut, contohnya
ikan-ikan kecil, menyerang bagian thallus dan menyebabkan kerusakan serta
patahnya thallus tersebut. Selain itu, penyakit alami yang dominan pada anggur laut
adalah penyakit ice ice. Tingginya permintaan terhadap anggur laut tidak sebanding
dengan intensitas budidayanya, yang masih minim. Kelangkaan anggur laut semakin
meningkat karena ditemukan dan diperoleh pada musim kemarau dan sulit ditemukan
pada musim penghujan. (Prayoga et al 2022).

Budidaya Caulerpa sp pada saat ini sangat membutuhkan pembaruan dan
modernisasi dalam metode budidayanya. seperti metode bak terkontrol yang
memanfaatkan media teknologi dalam sistem pengolahan arus, suhu dan filter air
yang sangat efektif dalam proses budidaya menurut Waspodo et al (2022), Caulerpa
sp bisa dibudidayakan di area tambak atau kolam buatan meskipun habitat alaminya
adalah laut, asalkan sirkulasi air pasang surut di lokasi tersebut terjaga dengan baik.
Dalam mengembangkan budidaya anggur laut ini, penting untuk mempertimbangkan
jenis teknologi budidaya yang digunakan dan melakukan pengawasan yang efektif

selama proses produksi (Ilham et a/ 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Budidaya Caulerpa sp masih cenderung tradisional lalu rendahnya penerapan
sistem budidaya anggur laut Ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat
serta tidak adanya bimbingan dari pemerintah daerah mengenai pengelolaan potensi
sumber daya alam lokal. menurut Yudasmara (2020), anggur laut Hingga saat ini,
pemanfaatan anggur laut masih banyak bergantung pada sumber daya alam. dan
lingkungan laut sekitar. Hanya sejumlah kecil anggur laut yang tersedia dari hasil
budidaya, karena metode atau teknik budidaya yang paling efektif untuk tanaman ini
masih belum ditemukan.

Budidaya bak terkontrol menjadi solusi bagi para pelaku pembudidaya yang

berminat untuk menerapakan metode ini guna meningkatkan produksi anggur laut.



budidaya bak terkontrol adalah budiadaya yang memanfaatkan media kolam berbahan
beton di lengkapi dengan bambu sebagai media tanam selain itu penggunaan metode
bak terkontrol terbilang efektif dalam menghadapi permasalahan dalam budidaya
anggur laut seperti serangan hama, ketergantungan terhadap musim. menurut Prayoga
et al, (2022), Jika anggur laut dibudidayakan secara konvensional di lingkungan
alami tanpa perlakuan khusus, tanaman ini tidak akan tumbuh dengan baik selama
musim hujan karena kekurangan nutrien yang seharusnya diperoleh dari substrat.

Budidaya dalam bak terkontrol adalah solusi teknologi yang tepat untuk
mengatasi masalah tersebut. menurut Adilla er al. (2022), budidaya perikanan
terintegrasi adalah upaya menunjang kuantitas dan kualitas media budidaya untuk
hasil yang lebih maksimal. menurut (Prayoga et al, 2022), Anggur laut yang di
kembangkan dalam kolam terkontrol cenderung memiliki hasil panen yang lebih baik
dibandingkan dengan budidaya di tambak. Ini karena hasilnya lebih bersih, memiliki
volume yang lebih besar, dan menurunkan persentase terkena penyakit lebih rendah.
keuntungan perawatan dan pengontrolan di kolam relatif lebih mudah, sehingga dapat
menjaga keberadaan anggur laut secara kontinu.

Budidaya anggur laut kini tidak terpaku di perairan pantai laut, tetapi juga
mulai dilakukan di perairan payau atau kolam. Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan adalah teknologi budidaya terintegrasi berbasis teknologi tepat guna, yang
dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiki kualitas air, serta mengurangi
mikroorganisme patogen pada perairan dan organisme budidaya. Menurut Raihul
(2023), budidaya rumput laut di bak terkontrol menawarkan lebih banyak keunggulan
dibandingkan dengan budidaya di perairan pantai. Berdasarkan uraian-uraian di atas
rumusan masalah pada budidaya rumput laut dengan metode semprot dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Apakah Anggur laut laut Caulerpa sp bisa dibudidayakan dengan

menggunakan metode bak terkontrol?

2. Bagaimana laju pertumbuhan harian Anggur laut Caulerpa sp

mengggunakan metode bak terkontrol?



3. Bagaimana laju pertumbuhan mingguan Anggur laut Caulerpa sp

mengggunakan metode bak terkontrol?

4. Bagaimana laju pertumbuhan mutlak Anggur laut Caulerpa

mengggunakan metode bak terkontrol?

Kerangka pikir yang akan dilakukan dapat dilihat di Gambar 1.
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Keterangan :
: Luar batasan penelitian

.............. : Problem

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis laju pertumbuhan harian Anggur laut Caulerpa sp
menggunakan metode bak terkontrol.

2. Menganalisis laju pertumbuhan mingguan Anggur laut Caulerpa sp
menggunakan metode bak terkontrol.

3. Menganalisis laju pertumbuhan mutlak Anggur laut Caulerpa sp
menggunakan metode bak terkontrol.

4. Menganalisis perameter lingkungan budidaya bak terkontrol Anggur laut
Caulerpa sp.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan melalui
inovasi penggunaan metode bak terkontrol dalam budidaya anggur laut. penelitian ini
dapat dijadikan referensi untuk pengembangan dalam budidaya anggur laut di
kemudian hari baik oleh pelaku budidaya anggur laut, peneliti atau pemerintah guna

peningkatan ekonomi dan peningkatan industri anggut laut di Indonesia.
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